SAINS p-1SSN 2301-5934

JURNAL KIMIA DAN PENDIDIK AN KIMIA e-ISSN 2964-8084
http: //sains.uho.ac.id/index.php/journal
e-mail: jurnalsains@uho.ac.id
Volume 13, Nomor 1: Juni 2024

Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMAN 1
Konawe Selatan Ditinjau dari Motivasi Belajar dan Aktivitas Siswa pada Materi Sistem Koloid

Dayu Triana Paramita’, Nada Shofa'” Abraham, Haeruddin®
YJurusan Pendidikan Kimia, FKIP, Universitas Halu Oleo, Kendari
*Corresponding author: nadashofa86@yahoo.com

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk: (1) mengetahui deskripsi proses pembelajaran kimia pada materi sistem koloid yang diajar
dengan model pembelajaran Project Based Learning dan model pembelajaran konvensional. (2) Untuk mengetahui
deskripsi hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Project Based Learning dan model pembelajaran
konvensional. (3) Untuk mengetahui deskripsi hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar kimia kategori tinggi,
sedang dan rendah. (4) Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan
menggunakan model Project Based Learning dan model pembelajaran Konvensional ditinjau dari motivasi belajar
kategori tinggi, sedang dan rendah. Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental dengan Preetest-postest-Only
Group Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar kimia, RPP, LKPD, test
dan lembar observasi siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Persentase aktivitas siswa selama tiga kali
pertemuan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning berturut-turut diperoleh rata-rata sebesar 75,00%,
89,00% dan 92,00% sedangkan persentase aktivitas siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional
selama tiga kali pertemuan berturut-turut diperoleh rata-rata sebesar 86,00%, 87,00% dan 90,00%. (2) Hasil belajar
kimia siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi dengan rata-rata hasil
pretest sebesar 54,69 dan rata-rata hasil postest sebesar 84,14. Sedangkan rata-rata hasil pretest siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 54,61 dan rata-rata hasil postest sebesar 72,54. (3) Peningkatan
hasil belajar kimia siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning ditinjau dari motivasi belajar
kategori tinggi, sedang dan rendah diperoleh rata-rata secara berturut-turut sebesar 0,64, 0,65, dan 0,62. Sedangkan
rata-rata hasil belajar model konvensional sebesar 0,35, 0,45 dan 0,25. (4) Terdapat perbedaan signifikan antara rata-
rata peningkatan hasil belajar kimia siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan
siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi belajar kategori tinggi, sedang,
maupun rendah.

Keywords: project based learning, motivasi, belajar, model, koloid.

1. PENDAHULUAN

Secara umum pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran tentang pengetahuan serta
keterampilan yang mampu dilakukan dimana saja dan kapan saja. Pendidikan kini lebih dipahami sebagai
suatu usaha sadar yang dilakukan untuk mengembangkan potensi diri siswa melalui suasana belajar dan
mengajar. Menurut (Elvira, 2021), Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualaitas
hidup. Suncaka, (2023) menyatakan bahwa kualitas adalah tingkat buruk atau baiknya sesuatu. Adanya
kualitas sangat penting untuk mengetahui sesuatu hal apakah sudah mencapai keberhasilan atau belum.
Sama halnya dengan kualitas pendidikan, kualitas pendidikan diperlukan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pendidikan tersebut sudah berjalan sesuai dengan tujuan atau belum.

Pendidikan bermutu lahir dari system perencanaan yang baik dengan materi dan sistem tata
kelola yang baik dan disampaikan oleh guru yang baik cengan komponen yang bermutu, khususnya guru
(Elvira, 2021). Salah satu indikasi untuk mengukur tingkat keberhasilan seorang guru dalam
menyampaikan sebuah pembelajaran adalah apabila di dalam pembelajaran yang dilakukan dapat
mencapai hasil yang optimal serta terdapat peningkatan hasil belajar siswa (Desyanti dkk., 2022).
Terdapat berbagai faktor yang dapat memicu rendahnya kualitas pendidikan diantaranya adalah kualitas
guru yang rendah, sistem pengajaran yang monoton dan kurangnya motivasi belajar siswa dalam suatu
pembelajaran. Faktor tersebut juga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa disekolah.
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Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan observasi dan wawancara di SMAN 1 Konawe
Selatan dan masih ditemukan beberapa masalah seperti rendahnya nilai rata-rata hasil belajar pada kelas
XI IPA khususnya nilai mata pelajaran kimia kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 pada 3 tahun pelajaran
terakhir yang belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70,00. Rendahnya hasil
belajar kimia siswa di SMAN 1 Konawe Selatan juga disebabkan dengan proses pembelajaran yang
dilakukan secara daring karena wabah penyakit Covid-19 selama 2 tahun pelajaran. Hal ini membuat
guru menggunakan kurikulum darurat hingga saat ini untuk mengefektifkan proses pembelajaran kimia.

Melihat kondisi di atas, guru perlu menciptakan susana kelas yang kondusif dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Hasil wawancara pada guru mata pelajaran kimia di
SMAN 1 Konawe Selatan, penggunaan model pembelajaran tergantung pada materi kimia yang
diajarkan. Salah satu materi yang terdapat dalam pembelajaran kimia adalah sistem koloid. Pembelajaran
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran konvensioanal. Artinya, pembelajaran
materi kimia khususnya sistem koloid sering dilakukan dengan menggunakan metode ceramah,
sementara itu sebagian besar siswa masih menganggap mata pelajaran kimia sangat sulit untuk dipahami.
Kesulitan dalam mempelajari materi-materi kimia tersebut menyebabkan hasil belajar siswa yang
diperoleh masih sangat rendah.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan hal utama dalam proses pembelajaran.
Kesalahan dalam menggunakan model pembelajaran dapat menghambat peningkatan terhadap hasil
belajar siswa. Kenyataan menunjukkan bahwa penggunaan model mengajar yang tidak sesuai dengan
materi yang diajarkan cenderung menghasilkan hasil belajar siswa kurang optimal (Krisna, 2013). Salah
satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa adalah model
Project Based Learning. Seperti yang telah diketahui bahwa model Project Based Learning merupakan
model pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai subjek dan menggunakan proyek atau kegiatan
sebagai media pembelajaran. Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif
dan menekankan belajar konstektual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Sinta dkk., 2022). Model
Project Based Learning (PjBL) memiliki beberapa kelebihan diantaranya dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik (Made, 2014). Motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Semakin
tinggi motivasi belajar seorang siswa mampu mendorong siswa itu sendiri untuk belajar lebih giat
sehingga mencapai hasil belajar yang diinginkan. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu
(Dimyati dan Mudjiono, 2006). Jadi dapat dikatakan motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha
belajar bagi para siswa sehingga hasil belajar siswa akan meningkat (Palupi dkk., 2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI [IPA SMAN 1
Konawe Selatan Ditinjau Dari Motivasi Belajar Pada Materi Sistem Koloid”.

. METODE PENELITIAN
2.1 Alat dan Bahan
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Konawe Selatan dan Sampel
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas
eksperimen. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik
Purposive Sampling. Kajian penelitian ini didukung dengan penggunaan jenis penelitian Quasi
Experimental dengan desain penelitian Preetest-Posttest-Only Control Group Design.

Tabel 1. Rancangan keterikatan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil belajar, dan motivasi
belajar siswa.

Pretest Postest N-Gain Pretest Postest N-Gain

MOt!V&S! Bela]:ar tmggl (Bl) p—_prell u_postll P-11 p—_pre12 p—_postlZ ulZ
Motivasi Belajar sedang (B2) M_pre21 H_post21 H21 M_pre22 M_post22 M2z
Motivasi Belajar rendah (B3) M _pres1 M _posts1 Ms1 M _pre23 H_post23 H23

M1 Ho

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui pengisian tes, lembar observasi siswa dan angket

motivasi belajar kepada kedua kelompok siswa dimasing-masing kelas. Data dalam penelitian ini akan

dianalisis dengan menggunakan dua Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan inferensial. Analisis
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deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan variabel-variabel penelitian secara
tunggal melalui rata-rata (x), median (Me), modus (Mo), standar deviasi (S), varians (S2), nilai maksimum
(xm), nilai minimum (xm). Analisis Inferensial dilakukan dengan Uji Normalitas, Uji homogentitas dan uji
hipotesis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui secara komprehensif pengaruh
model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari motivasi belajar
siswa. Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
dari hasil observasi selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari hasil belajar kimia siswa yang diteliti sebelum dan sesudah pembelajaran, serta
angket motivasi belajar yang diteliti sebelum proses pembelajaran. Hal pertama yang dilakukan sebelum
penelitian yaitu sampel diberikan angket motivasi belajar peserta didik untuk mengetahui siswa yang
memiliki motivasi belajar dalam kategori rendah, sedang dan tinggi.
3.1 Hasil Analisis Deskripsi Proses Pembelajaran Kimia dengan Model Pembelajaran Project
Based Learning dan pembelajaran konvensional
Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning diperoleh dari hasil observasi terhadap siswa sealama 3 kali pertemuan. Aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan model pembelajaran
Konvensional selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik dengan Model Pembelajaran Konvensional

Pertemuan Project Based Learning Konvensional
Aktivitas

Peserta 75,00% 89,00% 92,00 75,00% 89,00% 90
Didik (%)

Rata-rata (%) 85,3% 87.67%

Berdasarkan paparan skenario keterlaksanaan pembelajaran diatas, maka dapat dikatakan bahwa
faktor model pembelajaran yang tepat atau model pembelajaran yang digunakan guru berpengaruh
signifikan terhadap hasil pembelajaran kimia serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Artinya, ada perbedaan peningkatan hasil belajar kimia siswa karena perbedaan perlakuan
yang diberikan pada masing-masing kelas selama proses pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning umunya yaitu proses pembelajaran
berpusat pada siswa, dengan demikian mendorong siswa untuk lebih aktif sehingga dapat menghasilkan
produk dari suatu permasalahan. Sejalan dengan (Nurhadiyati dkk., 2021) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memfokuskan pada aktivitas siswa yang berupa pengumpulan
informasi dan pemanfaatannya untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi siswa itu sendiri
maupun bagi orang lain, namun tetap terkait dengan SK, KD kurikulum. (Khoiruddin, 2021) menyatakan
bahwa dengan menrerapkan model pembelajaran Project Based Learning dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan mengesankan, penanaman konsep yang melekat serta meningkatkan
pemahaman dan aktivitas siswa dalam belajar.

3.2 Analisis Deskriptif Hasil Belajar Kimia Siswa

Data ini diperoleh dari hasil pretest dan hasil postest dari hasil belajar siswa. Hasil analisis
deskripsi terhadap data hasil belajar kimia siswa kedua kelompok pembelajaran dapat dilihat pada Tabel
3. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar preetes siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning adalah 54,69 dan rata-rata postest
sebesar 84,14. Sedangkan rata-rata hasil belajar preetes siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran konvensional adalah 54,61 dan nilai rata-rata postest sebesar 72,54. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa rata-rata hasil belajar kimia siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan (Simangunsong dkk., 2022)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa terbukti meningkat secara efektif jika

74



Sains: Jurnal Kimia dan Pendidikan Kimia Volume 13, Nomor 1 Tahun 2024

diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat merangsang peserta disik untuk
aktif, memahami dan mengkaitkan konsep pelajaran yang dapat membuat memori peserta didik terhadap
pelajaran bertahan lama dalam ingatan, peserta didik juga dituntut lebih kreatif karena diberi kebebasan
dalam membuat proyek dan bertanggung jawab dalam kerja sama tim proyeknya.

Berdasarkan interpretasi nilai n-Gain, baik hasil belajar kimia siswa yang diajar menggunakan
model pemebelajaran Project based Learning (PjBL) maupun n-Gain hasil belajar kimia siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional termasuk dalam kategori sedang. Adapun
perbedaan rata-rata dan standar deviasi n-Gain hasil belajar kimia siswa dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Belajar Kimia Siswa

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik (Project based Learning) (Konvensional)

Pre-test Posttest n-Gain Pre-test Posttest n-Gain
n 29 29 29 28 28 28
Mean 54,69 84,14 0,64 54,61 72,54 0,37
Standar deviasi 6,98 5,99 0,13 10,67 7,11 0,18

84.14
72.54
54.69 54.61
| oq3 018
Preetes Postest Standar Deviasi
H Eksperimen (PjBL) Kontrol (Konvensional)

Gambar 1. Perbedaan Rata-rata dan Standar Deviasi n-Gain Hasil Belajar Kimia Siswa

Berdasarkan gambar 1. diatas terlihat bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar kimia siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional, hal ini dilihat dari rata-rata N-Gain hasil
belajar kimia siswa. Dilihat dari standar deviasi N-gain hasil belajar kimia siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki sebaran data yang lebih besar dibandingkan
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Standar deviasi
untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel, serta seberapa dekat titik data individu ke
mean atau rata-rata nilai sampel (Hidayat dkk., 2019). Ukuran penyebaran data menunjukkan seberapa
jauh nilai-nilai dari sekelompok data tersebut menyimpang dari mean. Bila dalam sekelompok data
penyebarannya kecil, maka data bersifat homogen dan sebaliknya (Febriani, 2022). Hal ini artinya,
meskipun menggunakan model pembelajaran yang berbeda yaitu model pembelajaran Project Based
Learning dan model pembelajaran konvensional sama-sama mengalami peningkatan, akan tetapi
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning relatif semakin homogen sedangkan model
pembelajaran konvensional mampu meningkatkan tetapi relatif heterogen.
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3.3 Analisis Deskriptif Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Ditinjau
dari Motivasi Belajar Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah

Tabel 4. Deskripsi Data Hasil Belajar Kimia Siswa Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa

Kategori Kelas
Motivasi Deskripsi Statistik Eksperimen Kontrol
Belajar (PjBL) (Konvensional)
n 9 8
Tinggi n-gain 0,64 0,35
Standar deviasi 0,12 0,16
n 13 12
Sedang n-gain 0,65 0,45
Standar deviasi 0,15 0,17
N 7 8
Rendah n-gain 0,62 0,25
Standar deviasi 0,14 0,16

Beradasarkan Tabel 4. Terlihat bahwa rata-rata nilai N-Gain hasil belajar kimia siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada kategori motivasi tinggi, sedang
maupun rendah lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata N-Gain hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata N-Gain hasil
bealajar siswa yang diajar menggunakan model pemebelajaran Project Based Learning pada kategori
motivasi belajar tinggi sebesar 0,64, kategori motivasi sedang sebesar 0,65 dan kategori motivasi belajar
rendah sebesar 0,62. Sedangkan pada nilai rata-rata N-Gain hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran konvensional pada kategori motivasi belajar tinggi sebesar 0,35, kategori motivasi
sedang sebesar 0,45 dan kategori motivasi belajar rendah sebesar 0,25.

Rata-rata nilai N-Gain hasil belajar kimia siswa pada kategori motivasi belajar tinggi yang diajar
menggunakan model pembelajaran secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata N-
gain hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Umumnya siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi juga akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Umumnya
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi juga akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Sejalan
dengan Romadhoni dkk (2019), menyatakan bahwa semakin tinggi motivasi belajar peserta didik,
semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh. Apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang
rendah, maka hasil belajar yang dicapai juga akan rendah. Motivasi memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Motivasi belajar memberikan konstribusi
yang baik pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Jika dilihat dari analisis deskriptif, rata-rata hasil
belajar siswa kedua kelas yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rata hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar sedang. Menurut Rumhadi (2017), terdapat
banyak unsur yang mempengaruhi belajar diantaranya yaitu kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi
lingkungan siswa dan upaya guru dalam membelajarkan siswa.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pada saat proses pembelajaran aktivitas siswa yang
memiliki motivasi belajar sedang mengalami perubahan kondisi gairah belajar yang tinggi dari faktor
ekstrinsik yakni rangsangan guru dalam memberikan pembelajaran dengan suasana belajar yang efektif
dalam hal ini penggunaan model pembelajaran Project Based Learning. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar bersifat tidak tetap, terkadang meningkat dan terkadang menurun. Sejalan dengan Kim
dan Kim (2020), menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan dasar bagi siswa untuk dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dalam hal belajar. Motivasi siswa dapat berubah-ubah
sesuai dengan resiliansi diri siswa itu sendiri.

Sedangkan rata-rata nilai n-Gain hasil belajar kimia siswa pada kategori motivasi belajar rendah
yang diajar menggunakan model pembelajaran secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata N-gain hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini
membuktikan adanya pengaruh positif model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap
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motivasi belajar siswa dan menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah Proses pembelajaran kimia siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning pada pertemuan pertama persentase aktivitas siswa sebesar 75,00%, pada
pertemuan kedua dan ketiga mengalami peningkatan berturut-turut sebesar 89,00% dan 92,00%.
Pembelajaran kimia siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional persentase
aktivitas siswa pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga berturut-turut sebesar 86,00%, 87,00% hingga
90,00%. Hasil belajar kimia siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PjBL lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat
ditunjjukan oleh rata-rata hasil pretest siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PjBL sebesar
54,69 dengan standar deviasi sebesar 6,98, sedangkan rata-rata hasil postest sebesar 84,14 dan standar
deviasi sebesar 5,99. Rata-rata hasil pretest siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
konvensional sebesar 54,61 dengan standar deviasi sebesar 10,67, sedangkan rata-rata hasil postest
sebesar 72,54 dengan standar deviasi sebesar 7,11.Peningkatan hasil belajar kimia siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran model konvensional, baik ditinjau dari motivasi belajar kategori tinggi, sedang maupun
rendah. Hal ini dapat dapat dilihat pada hasil analisis deskriptifnya dimana rata-rata hasil belajar siswa
pada motivasi tinggi dengan model pembelajaran Project Based Learning sebesar 0,64 dan standar
deviasinya sebesar 0,12 sedangkan rata-rata hasil belajar model konvensional sebesar 0,35 dan standar
deviasinya 0,16. Rata-rata hasil belajar siswa pada motivasi sedang dengan model pembelajaran Project
Based Learning sebesar 0,65 dan standar deviasinya sebesar 0,15 sedangkan rata-rata hasil belajar model
konvensional sebesar 0,45 dan standar deviasinya 0,17. Rata-rata hasil belajar siswa pada motivasi
rendah dengan model pembelajaran Project Based Learning sebesar 0,62 dan standar deviasinya sebesar
0,14 sedangkan rata-rata hasil belajar model konvensional sebesar 0,25 dan standar deviasinya 0,16.
Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata peningkatan hasil belajar kimia siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi belajar kategori tinggi, sedang maupun rendah.
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